
  



  



 

PAK KHOE TJOK TJIN 

Selamat bersua kembali di edisi E-Bulletin 2019. Kami segenap redaksi E-Bulletin 

mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan penyertaan-Nya, 

majalah E- Bulletin ini  dapat diterbitkan pada tahun 2019. Karena penerbitan majalah ini  

berdekatan dengan ulang tahun Sutomo 1, mari kita ucapkan “Selamat Ulang Tahun 

Perguruan Sutomo  yang ke-61!” 

Sejak awal berdirinya Perguruan Sutomo, sebenarnya bulletin telah dibentuk, namun 

sempat berhenti selama puluhan tahun. Seiring dengan perkembangan teknologi, Pak Khoe 

Tjok Tjin, selaku kepala sekolah SMA Sutomo 1 Medan, menghadirkan kembali bulletin 

tersebut dengan nama E-Bulletin. Tujuan dibentuknya E-Bulletin adalah agar masyarakat luar 

sekolah maupun kalangan sekolah sendiri dapat mengetahui informasi-informasi tentang 

sekolah Sutomo dengan hanya mengakses internet. Bukan hanya itu, Bapak Khoe Tjok Tjin 

juga mengharapkan  E-Bulletin ini dijadikan sebagai  suatu wadah bagi siswa-siswi untuk 

mengembangkan keterampilan menulis mereka. 

Seperti biasanya, E-Bulletin OSIS kali ini menghadirkan nama siswa-siswi yang 

berprestasi pada ajang kompetisi nasional maupun internasional. Selanjutnya, E-Bulletin juga 

mencatat prestasi siswa-siswi di ajang Pekan Prestasi Sutomo 1 dan memuat beberapa karya 

dari siswa-siswi yang kreatif. Harapan beliau untuk OSIS dan E-Bulletin ke depannya adalah 

agar siswa-siswi dapat belajar cara berorganisasi yang benar dengan mengutamakan kerja 

sama, kepercayaan, dan tanggung jawab. Di samping itu, Bapak Khoe Tjok Tjin juga memberi 

pesan agar murid-murid dapat bekerja sama dan menerima pendapat orang lain. 



 
 

PAK EDY CHUNG 

Mungkin kalian penasaran bagaimana 

proses perjalanan pembentukan E- Bulletin? 

Kalian akan mendapatkan jawabannya 

karena kali ini kami mendapat kesempatan 

untuk mewawancarai guru pembina E-

Bulletin, yaitu Bapak Edy Chung. 

 

E-Bulletin ini kembali terbentuk karena 

adanya inisiatif Bapak Kepala Sekolah, Khoe 

Tjok Tjin, yang menginginkan  adanya sebuah 

wadah di mana para siswa dapat 

menuangkan isi pikiran melalui tulisan selain 

belajar. E-Bulletin sendiri sudah berdiri sejak 

dua tahun lalu. Pada awalnya, e-Bulletin dan 

OSIS benar-benar terpisah meskipun tetap ada kerja sama antarkelompok dan dikoordinasi 

oleh ketua yang berbeda. Sekarang, setelah E-Bulletin bergabung dengan OSIS, e-Bulletin  

haruslah lebih berperan mandiri dalam pemikiran, kreatif, berani, lebih aktif dan dapat 

melontarkan ide-ide bukan hanya dari bacaan, serta adanya interaksi antarsiswa.  

 

Salah satu contoh interaksi antarsiswa yang diadakan di SMA Sutomo 1 Medan adalah 

P2S1. P2S1 adalah ajang kompetisi bagi para siswa SMA Sutomo 1 Medan yang dilakukan 

secara rutin, yaitu satu kali dalam setahun. Tentunya, acara seperti ini sangat baik bagi para 

siswa karena dengan adanya acara ini, para siswa dapat menunjukkan keunggulan mereka 

dalam bidang akademik, seni, maupun olahraga. Namun, ada juga hal yang perlu diperbaiki, 

yaitu cara pelaksanaannya, panitia harus banyak belajar bagaimana mengelola, 

memodifikasi, dan juga sharing dengan guru-guru pembina untuk mendapatkan ide-ide lain 

yang baru. Harapan Pak Edy Chung adalah, “Harus lebih banyak lagi yang berpartisipasi dalam 

acara ini, semakin profesional, dan semakin ke arah yang baik.” 

  



 

 

PAK JOHANNES 

E-Bulletin adalah suatu artikel yang 

dipublikasikan melalui alat-alat elektronik 

untuk dibaca semua orang. Di sekolah SMA 

Sutomo 1 Medan, anggota-anggota OSIS 

yang bergerak dalam bidang e-Bulletin 

bertugas untuk mempublikasikan artikel 

mengenai kegiatan-kegiatan yang diadakan 

di sekolah, seperti acara Perayaan Hari 

Guru, ulang tahun Sutomo 1, dan kegiatan- 

kegiatan lainnya yang diadakan setiap 

tahunnya. Pelaksanaan  kegiatan P2S1 yang 

selalu diadakan setiap awal tahun 

merupakan suatu ajang penyaluran 

berbagai prestasi murid-murid SMA 

Sutomo 1 Medan, seperti prestasi murid 

yang memenangkan berbagai olimpiade 

atau perlombaan.  

Selaku wakil ketua e-Bulletin SMA 

Sutomo 1, Pak Johannes menganggap  

bahwa OSIS merupakan organisasi yang sangat penting di sekolah sebab tanpa adanya OSIS, 

acara-acara di sekolah tidak akan berjalan dengan lancar. Dengan adanya e-Bulletin, kalangan 

dalam maupun luar sekolah dapat mengetahui lebih banyak tentang sekolah Sutomo. Beliau 

berharap agar anggota-anggota dari e-Bulletin dapat menjadi lebih baik untuk ke depannya, 

membuat hasil kerja yang lebih bagus dan lebih cepat terselesaikan dari sebelumnya. Beliau 

juga berharap agar kegiatan-kegiatan yang dilakukan di SMA Sutomo dapat diketahui oleh  

banyak orang melalui sosial media. Karena di zaman yang modern ataupun canggih seperti 

ini, informasi-informasi dapat secara langsung dan cepat diketahui jika disebarkan melalui 

sosial media, seperti Instagram atau YouTube.  

 

 

 

 



 

 

 

PAK SUSANTO 

Selaku pembina OSIS, pada awalnya Bapak Susanto merasa OSIS tidak berjalan sesuai 

dengan harapannya. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu, OSIS melakukan pembenahan 

sehingga telah berjalan sesuai dengan harapannya. Pada awalnya, para anggota OSIS masih 

dalam tahap pembelajaran. Tanpa OSIS, banyak kegiatan sekolah tidak dapat berjalan karena 

masing-masing perangkat di dalam sekolah seperti guru sudah memiliki peran masing-

masing, dan juga OSIS adalah garda terdepan sekolah dalam melaksanakan acara-acara yang 

berhubungan dengan sekolah. 

Kesan Pembina terhadap  OSIS tahun ini adalah, “OSIS tahun ini kurang mandiri dan juga 

para panitia masih enggan untuk menyuruh para anggotanya untuk bekerja.” Beliau berharap 

agar para ketua bidang dapat memimpin para anggotanya dengan tegas. OSIS adalah 

cerminan dari sekolah. Oleh karena itu, ia berharap para anggota OSIS dapat menjaga sikap 

dan perilaku agar dapat membanggakan sekolah. Menurut beliau, anggota-anggota OSIS 

adalah calon pemimpin yang nantinya akan memimpin di kemudian hari. Sebelum menjadi 

pemimpin, para anggota OSIS harus belajar mendengarkan dan melaksanakan apa yang 

diinstruksikan. Mereka juga harus bisa berdiskusi dengan banyak orang untuk mencapai 

keputusan mufakat. Selain itu, mereka juga harus mengesampingkan ego mereka untuk bisa 

menjadi orang yang maju. 

Harapan beliau untuk OSIS adalah, “Menjadi lebih baik, kompak, mandiri, kreatif, dan 

memiliki banyak terobosan-terobosan baru untuk kedepannya.” 

 



 

 

 

 

PAK JOHAN 

Bapak Johan adalah salah satu guru pembina OSIS Sekolah SMA Sutomo 1 Medan. Beliau 

sudah menjadi guru pembina OSIS selama 4 tahun. Menurutnya, OSIS memiliki peranan 

penting dalam sekolah karena OSIS berfungsi membantu struktur sekolah, baik dalam 

perlombaan ataupun kegiatan-kegiatan sekolah, seperti P2S1 dan kegiatan penerimaan 

siswa baru yang diselenggarakan setiap tahunnya. Kegiatan OSIS  tidak akan mengganggu 

jam-jam pelajaran sekolah karena semua kegiatan yang diselenggarakan dilaksanakan di luar 

jadwal waktu sekolah. 

Syarat-syarat menjadi anggota OSIS ialah mampu mengemban tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan. Untuk anggota OSIS bagian inti seperti ketua umum dan para ketua 

bagian, syaratnya adalah pernah menjadi anggota OSIS di tahun sebelumnya.  

Kesannya terhadap OSIS tahun 2018/2019 ini sudah cukup baik. Meskipun begitu, tetap 

harus dilakukan peningkatan kinerja lagi. Harapannya untuk OSIS ke depannya adalah “Makin 

bagus dan setiap tanggung jawab yang diberikan harus dijalankan. Walaupun terjadi 

kesalahan, cobalah untuk melakukan evaluasi bersama anggota.”  

Pesan dari Pak Johan untuk anggota-anggota OSIS adalah “Tetap semangat terus, jaya 

terus, dan jangan pernah lelah untuk menghadapi tanggung jawab yang diberikan!” 



KETUA UMUM 

 Sesuai dengan harapan dan potensi yang terdapat pada dirinya, Roger 
Leonardo dilantik menjadi ketua umum OSIS tahun ini. Meskipun 
memiliki jadwal yang sangat padat dan banyak tugas yang harus 
diselesaikan, Roger dapat meluangkan waktunya untuk diwawancarai. 
Pada hari Kamis, 10 Januari 2019, sesi wawancara dengan Roger kami 
lakukan. Berikut rangkuman hasil wawancara dengan Roger selama 
kurang lebih sepuluh menit. 

 Perasaan bangga dan senang dirasakan oleh Roger saat dilantik 
menjadi ketua umum. Ia merasa bangga karena menurutnya ketua 

umum adalah jabatan yang diimpikan oleh semua siswa dan ia terpilih untuk mendudukinya. 
Ia juga merasa senang karena harapan yang ia inginkan sejak bangku SMP telah tercapai. 

 Menurut Roger, bukanlah prestasi di sekolah ataupun cara mengatur waktu, namun 

kepercayaan diri yang tertanam dalam dirinya yang membuat ia terpilih menjadi Ketua 

Umum OSIS 2018/2019. Saat ditanya tentang perbedaan setelah menjabat menjadi ketua 

umum, Roger mengatakan bahwa suasananya pasti berbeda. Dia mengatakan bahwa 

seorang ketua umum memiliki tanggung jawab yang besar, seperti memimpin 3000-an siswa 

yang jumlahnya tidak sedikit. Ia juga mengatakan  bahwa waktunya menjadi terbatas dan ia 

harus mengutamakan pekerjaan OSIS dibandingkan dengan kepentingan pribadinya. Namun, 

ia juga mendapatkan banyak pertemanan dan pengalaman yang tak terhitung. 

 Menjabat sebagai  ketua umum pasti ada suka dan dukanya. Dengan kesempatan ini, 

Roger merasa senang karena ia dapat berorganisasi dengan orang yang tidak dikenal 

sebelumnya sehingga dapat menjadi rekan kerja ataupun teman baik. Dia juga mengatakan 

pembentukan karakter sebagai pemimpin dirasakan sejak menjabat sebagai ketua umum 

OSIS. Selain suka, ada juga sedikit  duka yang dirasakannya, yaitu saat ada pelaksanaan 

kegiatan di SMA Sutomo 1 Medan, terdapat kekurangan dalam pelaksanaannya, di situlah 

dia merasa sebagai ketua tidak berhasil. 

 Mengenai harapannya untuk OSIS ke depan, ia menjawab, “Tentu saja membuat OSIS 

menjadi lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya dan saya berharap OSIS tidak lagi 

disepelehkan oleh orang lain  karena kebanyakan orang berpikir bahwa OSIS adalah 

organisasi siswa yang tidak penting. Apabila tidak ada yang namanya OSIS, maka acara-acara 

seperti Perayaan Hari Guru dan  P2S1 yang telah dinantikan oleh murid-murid Sutomo tidak 

akan berjalan dengan lancar dan sukses. Jadi, harapan saya adalah semoga orang-orang bisa 

lebih menghargai OSIS.” Ia juga menyampaikan beberapa pesan untuk anggota OSIS, “Kerja 

yang serius dan harus saling bekerja sama. Apabila kita melaksanakan suatu kegiatan, kita 

harus saling membantu dan mendukung demi kesuksesan kegiatan tersebut. Sikap sebagai 

anggota OSIS juga harus dijaga karena kita mencerminkan seluruh siswa di sekolah. Semoga 

kita dapat enjoy dalam melakukan pekerjaan dan jangan dibawa stres.” 



SEKRETARIS 

Menjadi seorang seketaris, tentunya harus siap sedia setiap 

waktu, ada kalanya dapat dipanggil untuk mengurus sesuatu dan tidak 

masuk pelajaran di kelas. Natasha, selaku sekretaris OSIS SMA Sutomo 1 

periode 2018-2019 mengutarakan bahwa, ia masuk OSIS agar bisa 

belajar bagaimana cara bekerja sama dalam  suatu organisasi, 

bagaimana mengurus suatu hal dan hal-hal lain yang tidak dipelajari di 

sekolah. Ia juga  memiliki visi untuk membuat OSIS menjadi lebih maju 

dan inovatif dan tentunya lebih berbeda dan unik. 

 

 

BENDAHARA 

Menjadi bagian dari OSIS tentu tidaklah mudah, apalagi bagian inti 

OSIS yang pasti akan sangat sibuk, seperti  bendahara OSIS  TP.2018/2019 

ini, yaitu Isabelle Yansim. Mengenai kesalahan ataupun masalah dalam 

keuangan, ia mengatakan untuk memastikan hal seperti itu tidak terjadi 

dan ia juga akan belajar pembukuan dengan baik karena pembukuan 

sangat penting bagi seorang bendahara. Ia berharap agar semua dana OSIS 

dapat dipergunakan dengan baik agar kebutuhan-kebutuhan sekolah 

dapat terpenuhi. 

 

 

 

KETUA BAGIAN 1 

Ketegasan dan kedisiplinannya-lah yang telah mengantarkan 

Shendy Dennison ke jabatan Ketua Bagian 1. Menurutnya, dengan 

mengikuti kegiatan OSIS, kita dapat belajar cara berorganisasi yang 

baik dan benar dan membangun pribadi yang mandiri dan disiplin. 

Harapan Shendy kedepannya adalah agar ia dapat memberikan 

performa semaksimal mungkin selaku ketua bagian  dalam kegiatan-

kegiatan sekolah  yang akan diselenggarakan. Ia juga berpesan, 

“Tetaplah tegar dan janganlah berkecil hati ketika kalian direndahkan, 

dilecehkan, maupun disalahkan. Mental kalian harus tetap kuat!” 



KETUA BAGIAN 2 

 Tidak terpikirkan oleh Letticia Winata, siswa kelas XI MIA 04, 
bahwa ia akan diberi tanggung jawab untuk menjadi Ketua Bagian di OSIS. 
Untuk menjadi seorang ketua yang baik, Letticia mengatakan sikap yang 
paling tepat adalah dengan menunjukkan sikap bersahabat kepada 
anggota lainnya. Dengan begitu, komunikasi dapat berjalan dengan baik 
dan rasa kekeluargaan akan timbul dengan sendirinya agar hasil kerja 
menjadi efektif dan tidak terjadi kesalahpahaman. Letticia juga berpesan, 
“Jika ada masalah, harus diungkapkan. Jangan disimpan sendiri. Karena 
setiap masalah, pasti ada jalan keluar.” 

KETUA BAGIAN 4 

Banyak orang berpikir bahwa seseorang yang terlihat pendiam, 

manis, dan feminim sulit untuk menjadi seorang pemimpin. Namun, 

tahun ini siswi XI IS 01, Ivana Jocelyn, diberi kepercayaan untuk menjadi 

Ketua Bagian IV. Ivana tidak pernah berpikir bahwa ia akan diberi 

kesempatan untuk menjadi Ketua Bagian karena ia mencalonkan diri 

sebagai anggota bidang dekorasi. 

Selain menjadi Ketua Bagian IV, Ivana diberi tanggung jawab yang 

besar sebagai ketua acara Perayaan Hari Guru mendatang dan ia siap menghadapinya. Saat 

ditanya mengenai visi-misinya, ia menjawab, “Saya harus menampilkan yang lebih baik dari 

sebelumnya, karena kan saya ketua acara, jadi saya yang menangani acara dari awal sampai 

akhir, pastinya saya ingin menampilkan sesuatu yang berbeda.”  

KETUA BAGIAN 5 

 Febbeline, Ketua Bagian 5 tahun 2018/2019 yang mengurus 

bidang e-bulletin, yaitu Humas E-Bulletin, Dokumentasi E-Bulletin, 

dan IT E-Bulletin. Sebagai ketua baru pasti memiliki beberapa kendala 

dalam menjalankan tugasnya, begitu pula dengan Febbeline, namun 

ia dapat mengatasinya dengan baik seperti bertanya kepada ketua 

sebelumnya. Saat ia terpilih, dia terkejut, tetapi senang dan bangga 

karena itu menunjukkan orang-orang percaya pada kemampuannya. 

Menurutnya, cara membagi waktu antara tugas di OSIS dan kegiatan 

belajar itu semua tergantung pada diri kita. 

 Febbeline juga memberikan motivasi dan harapannya agar lebih bersemangat dalam 

menjalankan tugas, “Motivasi dari saya sih kalo misalkan gagal dalam mengerjakan sesuatu, 

kita tidak boleh menyerah karena dari kegagalan itulah kita baru bisa berhasil. Harapannya 

sih mereka dapat bekerja sama dalam menjalankan tugas dan dapat membantu kita semua 

dalam memajukan OSIS tahun ini.”  



 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kim 

Ing 

Ukir 

prestasimu! 

  

 

Janwar 

Asik! 

 

Pesta 

Tobing 

Sukses! 

 

  

Jeffrey 

Keren!  

 

Billy  

Santris 

Semangat!  

 

Irene 

Jia you! 

  

 



 
 

Irianto 

Kalah adalah hal biasa, tetapi semangat 
untuk bangkit kembali menjadi pemenang 
adalah luar biasa. 

 

Novita 
Harus jujur dan sportif. 

Semangat! 

 

 

 

 

Widalicin 
Untuk menang memang penting, 
tetapi bermain secara sportif adalah 
hal yang lebih penting. Do your best! 

Tjoriman 

Semangat belajar untuk 

mencapai cita-citamu 
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Indonesian Robotics Olympiad (IRO) 
 

 

Willy Awan, siswa XI MIA 03, memenangkan juara 1 pada 

Indonesian Robotics Olympiad (IRO). Willy mulai menyukai bidang 

robotik sejak kelas 5 SD. Ia tertarik untuk mengikuti olimpiade robotik 

karena di dalam ilmu robotik, terdapat programming yang ia sukai. 

Namun, ia mengaku mengalami sedikit kesulitan saat awal 

mempelajarinya. Cara Willy membagi waktu untuk mempelajari 

pelajaran sekolah dan olimpiade sangat bagus. Sehabis pulang 

sekolah, ia akan pergi ke les dan melanjutkan latihan robotik di rumah 

selama kurang lebih 2 jam. Keluarga Willy sangat mendukungnya 

dalam perlombaan robotik yang diikutinya selama ini. Willy juga 

memberi pesan untuk murid junior dan murid-murid lainnya,“Jangan 

menyerah, tidak ada yang instan”.  

 



 
 
Sekolah SMA Sutomo 1 kembali dibanggakan oleh Junior Tanaya, 
siswa XI MIA 07, yang meraih juara 1 pada perlombaan Indonesian 
Robotics Olympiad (IRO) di Tunjungan Plaza, Surabaya. Ternyata sejak 
kecil, Junior suka dengan hal-hal yang berbau elektronik atau 
programming. Untuk jadwal belajarnya, ia juga pandai dalam 
mengatur waktu. Setiap hari sepulang sekolah, ia latihan dari jam 4 
sore sampai dengan jam 8.30 malam dan pada hari libur, ia juga 
latihan dari jam 1 siang sampai dengan jam 6 sore. Namun, ia juga 
tidak lupa menyisihkan waktu untuk berkumpul dengan teman-
temannya pada hari Rabu dan Minggu untuk menghilangkan penat. 
Terakhir, tips dari Junior adalah kita harus suka dalam bidang 
tersebut, harus ada tujuan, rela mengorbankan waktu, dan jangan 
mudah menyerah. 

Bukan cuma sekadar bermain.  Ternyata di Robotics juga ada 

kompetisinya loh! Dari tingkat nasional, regional, bahkan tingkat 

internasional. Nah, kali ini kami berkesempatan untuk mewawancarai 

salah satu pemenang Indonesian Robotics Olympiad, yaitu Ryan 

Agustine, siswa kelas XI MIA 10. Ryan mengikuti olimpiade ini sejak 

kelas VI SD, dan terpilih menjadi qualifier Kota Medan. Tahun ini, ia 

menuju ke tahap nasional dan lulus ke tingkat internasional. Ryan 

beserta timnya sedang mempersiapkan diri untuk International 

Robotic Olympiad yang akan diselenggarakan di Thailand. Ia 

mengatakan bahwa ia sempat kurang cocok dengan tim sebelumya. 

Akan tetapi, tahun ini, ia merasa lebih cocok dengan timnya karena 

masing-masing anggota jauh lebih bersemangat. Ryan telah meraih 

banyak prestasi, salah satunya adalah menjadi pemenang kompetisi 

bahasa Inggris pada tahun 2010. “Pilihlah olimpiade yang disukai, 

kalau tidak benar-benar disukai, pasti tidak akan membuahkan hasil 

yang maksimal.” pesannya. Nah, sekarang tunggu apalagi! Mari kita 

ikut jejak Ryan agar dapat mengharumkan Indonesia. 



 

 

International Geography Olympiad (IGeO) 

 

Fernando, siswa XI MIA 02, salah satu siswa yang mengharumkan nama 

Indonesia serta SMA Sutomo 1 dengan memenangkan medali perak bidang 

geografi pada ajang kompetisi International Geography Olympiad (IGeO). 

Meskipun Fernando berada di kelas MIA, ia tidak merasa kesulitan untuk belajar 

geografi. Ia merasa geografi adalah ilmu yang bersifat nyata jika dibandingkan 

dengan bidang-bidang lainnya karena dapat dilihat dan diobservasi langsung. 

Fernando juga pernah meraih medali perunggu pada OSN tingkat SMA tahun 

2017 dan tingkat SMP tahun 2016 di bidang Geografi. Bagi Fernando, sekolah 

Sutomo sangat membantu dan mendukung persiapan olimpiadenya. Fernando 

berharap siswa-siswa Sutomo mulai belajar untuk mencintai ilmu-ilmu itu 

sendiri dan bukan hanya sekadar untuk ujian karena dengan mendalami ilmu-

ilmu tersebut, mereka akan mendapatkan sebuah kepuasan tertentu.  



 

OSN Matematika 

 

Valentio Iverson, kelas X MIA 02, meraih medali perunggu pada OSN 

Matematika tahun 2018 yang diselenggarakan di Padang, Sumatera Barat.  Awal 

mula ia tertarik di bidang Matematika adalah saat ia duduk kelas 4 SD. Menurut 

Valentio, Matematika itu based on logic jadi tidak perlu banyak menghafal. 

Walaupun ia harus rela mengorbankan waktu untuk belajar pelajaran sekolah 

lainnya, ia tentu sangat senang dapat menjadi siswa yang berprestasi. Setiap 

hari, ia belajar 2-3 jam dalam suasana yang diam dan sepi agar dapat 

berkonsentrasi. Jika ia mendapatkan nilai yang tidak memuaskan, ia akan 

mencoba untuk melupakan sejenak dengan memainkan alat musik dan 

menjadikan nilai tersebut sebagai acuan untuk menjadi lebih baik lagi. Adapun 

beberapa tips dari Valentio yaitu harus banyak mengerjakan soal-soal, banyak 

melihat model-model soal, sering me- review, dan juga berkenalan dengan 

banyak  senior sebagai sarana berdiskusi.  



 

OSN Fisika 

 
Jonathan Willianto, siswa dari kelas XI MIA 02, meraih medali perunggu 

bidang Fisika dalam Olimpiade Sains Nasional tahun 2018. Ia tentu merasa 

bangga dapat  memenangkan OSN ini. Ia  mengatakan bahwa kemenangan itu 

dapat diraih karena berbagai  faktor. Selain kerja keras dan dukungan dari guru-

guru, keberuntungan juga merupakan salah satu faktor meraih kemenangan. 

Dalam mempersiapkan diri untuk OSN ini, ia mengatur jadwal belajarnya. Dia 

lebih banyak meluangkan waktu untuk mempelajari Fisika dibandingkan dengan 

pelajaran lain.  Awal mula ia tertarik untuk mengikuti OSN adalah karena 

hadiahnya, yakni berupa uang. Namun, pemikiran ini kemudian berubah seiring 

dengan rasa ingin tahu yang tinggi mengenai dunia ini. Menurutnya, dalam 

pelajaran Fisika, kita mempelajari tentang apa yang mengatur dunia ini, seperti 

hukum-hukum  Fisika. Jonathan juga berpesan apabila kita ingin mengikuti OSN, 

kita perlu mempunyai kepercayaan diri, usaha belajar yang kuat, serta rela 

meluangkan waktu lebih untuk mempelajari Fisika dibandingkan mata pelajaran 

lain di sekolah.  



 

 

OSN Biologi 

 
Timmothy Yonathan, kelas XI MIA 01, adalah peraih medali perunggu 

bidang Biologi pada OSN tahun 2018 yang diselenggarakan pada bulan Juni lalu 

di Kota Padang. Ia merasa sangat bersyukur dengan hasil yang ia dapatkan, 

namun ia juga merasa sedikit kecewa karena tidak sesuai dengan target yang 

diharapkannya. Ia mulai mengikuti olimpiade Biologi atas saran dari kakaknya. 

Menurut kakaknya, walaupun dia tidak menang, hal itu akan menambah 

pengalaman, wawasan, serta memudahkannya untuk masuk ke universitas 

yang diinginkannya nanti. Ia juga banyak belajar dari buku Campbell karena dari 

buku tersebut, ia mendapatkan banyak fakta yang tidak ia ketahui sebelumnya. 

Menurut Timmothy, mempersiapkan diri untuk mengikuti olimpiade tidak 

memerlukan tips-tips khusus, hanya saja kita harus mengetahui kelemahan kita, 

sehingga kita dapat belajar untuk memperbaikinya. Ia berharap teman-teman 

dapat belajar dengan lebih giat untuk mematahkan stigma umum bahwa anak-

anak di Pulau Jawa lebih mampu daripada anak-anak di luar Pulau Jawa dalam 

memenangkan olimpiade  



 

OSN Komputer 

 

Dasco Gabriel, siswa kelas XI MIA 01, meraih medali perak bidang 

komputer pada ajang OSN tahun 2018. Ia merasa senang dengan hasil yang 

didapatkannya, namun ia juga merasa sedikit kecewa karena tidak 

mendapatkan medali emas. Akan tetapi, Dasco mengambil kesempatan ini 

untuk berusaha lebih maksimal agar menjadi lebih baik. Pada awalnya, Dasco 

berminat untuk mengikuti OSN Matematika. Akan tetapi, karena keterbatasan 

waktu untuk mempelajari bahan-bahan, ia memutuskan untuk mengikuti OSN 

Komputer. Untuk persiapan olimpiadenya, ia mengikuti ekstrakurikuler 

Competitive Programming yang diselenggarakan oleh sekolah Sutomo 1 dalam 

membina murid-murid yang mengikuti olimpiade komputer. Ia juga 

mempersiapkan diri dengan mempelajari materi yang akan diujikan. Dia juga  

banyak membuat soal-soal olimpiade karena menurutnya, soal komputer 

merupakan soal yang sangat kreatif dan memutar otak. Dasco juga membagi 

waktu belajar. Dia menyiapkan pelajaran sekolah sebelum olimpiade, namun 

apabila sudah menjelang ajang olimpiade, ia akan lebih fokus untuk belajar 

bahan olimpiade. 

 



 

 

 

 

Howard Halim, siswa XII MIA 02, berhasil mengukir prestasi melalui 

kemenangannya meraih medali perunggu dalam ajang OSN Komputer. Menjadi 

pemenang olimpiade tentu bukanlah suatu hal yang mudah. Ia merasa beban 

yang selama ini ditanggungnya sudah lepas dengan memenangkan olimpiade 

ini. “Awalnya sih tidak tertarik untuk mengikuti olimpiade ini, guru saya ada 

mengadakan tes. Jadi, saya disuruh ikut, eh ternyata lolos.” tuturnya. Untuk 

kedepannya, ia berharap sekolah dapat memberikan waktu yang lebih untuk 

mempersiapkan diri menghadapi lomba-lomba mendatang. Ia juga berpesan, 

“Jika ingin mengikuti olimpiade, harus bekerja keras untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal dan tidak boleh takut kalah.” 

  



Apakah arti dari logo ini? 
Dalam pertandingan sepak bola, apa yang dilakukan para spektator yang menggelora ketika timnya berhasil mencetak gol? 

Di dalam medan perang, apa gestur yang diacungkan oleh para kstaria yang dengan semangat  berkata, “Kami masih disini! Kami masih belum 
menyerah! Kami akan melawan!” 

Sebuah simbol dari vitalitas, aliansi, patronasi, sportifitas, dan solidaritas. 

Sebuah gestur yang sangat sederhana, namun nilai yang dipertontonkan sangat bermakna. 

Inilah arti dari tangan yang dikepal. 

Salam P2S1.



  



VOLI  
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Voli Putra 

Bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang tergolong dalam permainan bola besar. 

Perlombaan Voli Putra dilaksanakan pada hari Selasa, 22 Januari 2019. Setelah melewati 

beberapa babak, pada hari Kamis, 31 Januari 2019 akhirnya diadakan babak final. Pemenang 

tahun ini adalah : 

1. XII MIA 10 

2. XI MIA 09 

3. XII MIA 07 

Voli Putri 

Seperti perlombaan Voli Putra, pertandingan Voli Putri juga diselenggarakan  dari tanggal 22 

Januari sampai 31 Januari 2019 selama 3 babak. Saat lomba berlangsung, lapangan dipenuhi 

dengan semangat peserta dan sorak-sorai penonton. Berikut adalah pemenang-

pemenangnya : 

1. XII MIA 02 



 

 

BADMINTON 

 

Dalam pertandingan badminton, ada beberapa babak yang harus diikuti oleh para peserta, 

yaitu babak penyisihan, semifinal, dan yang terakhir adalah babak final. Dalam lomba ini, 

pemain harus mengandalkan stamina, refleks, dan juga skill yang dimilikinya. Di bawah ini 

adalah daftar pemenangnya :  

Tunggal Putra : 

1. Thamiko (XII MIA 10) 

2. Wiliansen (XII IS 05) 

3. Biliansen (X MIA 09) 

Tunggal Putri : 

1. Cindy Yasmine (XI MIA 14) 

2. Cindy Laurent (XI MIA 05) 

3. Yovita (X MIA 11) 

 

 

 

 

Ganda Putra : 

1. XII MIA 12 

2. XI IS 03 

3. X MIA 09 

Ganda Putri : 

1. XI MIA 05 

2. X MIA 11 

3. XI MIA 14 

Ganda Campuran : 

1. XII MIA 10 

2. XII MIA 06 

3. XII IS 03 



 

 

BASKET 

 

Basket adalah permainan olahraga yang tergolong populer di kalangan siswa dan siswi 

Sutomo. Basket dimainkan oleh dua tim yang masing-masing beranggotakan lima orang 

pemain. Perlombaan ini dilangsungkan selama beberapa babak dari tanggal 12 Januari 2019 

sampai 2 Februari 2019. Pemenangnya : 

Basket Putra  

1. XII MIA 09 

2. XII MIA 05 

3. XII MIA 12 

Basket Putri 

1. XII MIA 05 



 

 

TARIK TAMBANG 

 

Lomba ini merupakan perlombaan yang sederhana, yaitu dua kelompok saling tarik-

menarik tali dan tali tidak boleh melewati garis yang tergambar di tanah. Perlombaan ini 

tidak semudah seperti yang dilihat karena kelompok tersebut harus kompak dan harus 

mempunyai tenaga yang besar terutama di bagian tangan dan kaki agar tidak terseret oleh 

kelompok lawan. Berikut adalah daftar pemenangnya :  

Tarik Tambang Putra : 

1. XII MIA 10 

2. XII MIA 09 

3. XII IS 06 

Tarik Tambang Putri : 

1. XII IS 06 

2. XII IS 05 

3. XI MIA 12 



 

 

ESTAFET 

 

Pertandingan yang satu ini merupakan lomba lari, tetapi bukan hanya dilakukan oleh 

seorang, melainkan sebuah tim yang berisikan empat orang. Dalam pertandingan ini 

keempat anggota tersebut akan mengoper benda yang dipegangnya sampai mencapai garis 

finish. Daftar pemenangnya adalah :  

Estafet Putra : 

1. XII MIA 07 

2. XII MIA 12 

3. XII IS 03 

Estafet Putri : 

1. XII MIA 05 

2. XII MIA 02 

3. XII MIA 01 

  



 

FUTSAL 

 

 

 

Lomba futsal tahun ini dilangsungkan pada hari Minggu, 13 Januari 2019  Futsal merupakan 

salah satu pertandingan di P2S1 yang mirip dengan sepak bola. Namun, ada beberapa 

peraturan yang berbeda antara kedua permainan ini, seperti futsal hanya terdiri dari lima 

orang pemain, sedangkan sepak bola memerlukan sebelas orang pemain. Babak final dari 

perlombaan futsal diadakan pada hari Minggu, 17 Februari 2019 . Berikut pemenangnya : 

1. XI MIA 06 

2. XII MIA 12 

3. XI MIA 09 

 

  



ATLETIK 

 

Olahraga lari merupakan olahraga yang paling mendunia. Dalam pertandingan ini, peserta 

harus berlari sekuat tenaga dari garis start sampai garis finish. Dalam P2S1 diselenggarakan 

banyak jenis lari menurut jaraknya, dari jarak 100 meter sampai 1500 meter. Berikut adalah 

daftar pemenangnya :  

100m Putra : 

1. Bryan Ingmar (X MIA 06) 
2. Antonius Harkingto (XII MIA 07) 
3. Dexter (X MIA 07) 

100m Putri : 

1. Vanessa (XII IS 07) 
2. Varintio Falin (X MIA 12) 
3. Noven (XI MIA 12) 

200m Putra : 

1. Hannes (XII MIA 07) 
2. Feeltho (XII IS 07) 
3. Benny (X IS 05) 

200m Putri : 

1. Rivania (XII MIA 07) 
2. Selvia (XI IS 01) 
3. Vanessa (XII IS 07) 

400m Putra : 

1. Kent (X IS 05) 

2. Suwandy (XII MIA 07) 
3. Stannes (XII MIA 08) 

400m Putri : 

1. Helen (XI MIA 07) 
2. Rivania (XII MIA 07) 
3. Nadya (XII MIA 02) 

800m Putra : 

1. Feeltho (XII IS 07) 
2. Leo (XII MIA 12) 
3. Kent (X IS 05) 

800m Putri : 

1. Cindy (XII MIA 05) 
2. Angeline (XII MIA 02) 
3. Rivania (XII MIA 07) 

1500m Putra : 

1. Feeltho (XII IS 07) 
2. Benaya (XII MIA 07) 
3. Wilbert (XI IS 06) 



 

TENIS MEJA 

 

 

 

Tenis meja termasuk salah satu permainan bola kecil yang cukup populer dan banyak 

dimainkan karena permainan ini tergolong mudah dan tidak memerlukan tempat luas. Suara 

dari bola pingpong membentur bet membuat suasana semakin seru, menegangkan, dan 

membuat penasaran akan  siapa yang memenangkannya. Pertandingan tahun ini akan 

diadakan pada tanggal 14 Januari 2019. Berikut adalah daftar pemenangnya : 

Tenis Meja Putra : 

1. Devin Wilbert (X IS 04) 

2. Eagant Tederick (X MIA 10) 

3. Gilbert (X IS 07) 

Tenis Meja Putri : 

1. Aileen Yen (XII MIA 08) 

  



 

TEROMPAH 

 

Permainan ini yang mungkin paling ditunggu-tunggu oleh penonton karena  keseruannya. 

Terompah memang terlihat mudah saat dimainkan, tetapi yang namanya konsentrasi, 

kekompakan, dan juga kecepatan sangat diperlukan. Pastinya akan banyak kejadian-kejadian 

lucu yang mungkin tidak diduga terjadi yang membuat para penonton maupun pemainnya 

sendiri terhibur. Pemenangnya : 

 

Terompah Putra : 

1. XII IS 03 

2. X MIA 12 

3. XII MIA 04 

Terompah Putri : 

1. XII MIA 03 

2. XI MIA 04 

3. XII MIA 02 



 

 

DESIGN LOGO 

 

 

 

Lomba design logo tahun ini bertema “Solidarity, Sportivity, and Spirit” diadakan 

pada tanggal 19 Januari 2019. Lomba ini tentunya  mengandalkan kreativitas 

dan ide yang semenarik mungkin untuk menghasilkan karya yang terbaik. 

Berikut adalah pemenangnya : 

1. Jonathan (XI MIA 04) 

2. Terencia (XI MIA 12) 

3. Cindy Leoni (XII MIA 04) 

  



 

IT PROGRAMMING 

 

 

Apa yang Anda bayangkan ketika mendengar kata “Programming”? Tentunya Anda 

membayangkan sesuatu yang bosan, bukan? Akan tetapi, tidak bagi sebagian murid Sutomo 

1. Banyak sekali murid Sutomo 1 yang menggemari bidang ini. Tahun ini, lomba IT-

Programming diadakan pada Sabtu, 19 Januari 2019. Pemenangnya : 

1. Edbert G. Cangdinata (X MIA 02) 

2. Howard Halim (XII MIA 02) 

3. Valerian Salim (X MIA 02) 

  



 

VOKAL SOLO 

 

Tidak ada yang tidak bisa bernyanyi. Ini saatnya seluruh Sutomo 1 mendengar suara emasmu. 

Lomba vokal solo dilaksanakan pada hari Jumat, 25 Januari 2019. Setiap peserta 

menampilkan pertunjukkan yang sangat menarik dan memukau para juri. Berikut 

pemenangnya : 

1. Deborah (XI MIA 08) 

2. Hana (XI MIA 11) 

3. Theresia (X MIA 04) 

  



 

 

VOKAL GROUP 

 

 

 

Salah satu perlombaan yang paling menarik perhatian murid Sutomo 1 adalah 

vokal group. Lomba vokal group dilaksanakan pada tanggal 31 Januari 2019. 

Perlombaan yang diikuti oleh siswa-siswi yang sangat berbakat dan kreatif ini 

membuat para juri sulit untuk menentukan pemenang. Pemenangnya : 

1. XII MIA 06 

  



 

ART AND CRAFT 

 

 

 

Perlombaan Art and Craft diadakan pada hari Jumat, 18 Januari 2019 dengan tema “Zoo”. 

Selain harus sesuai dengan tema, para peserta harus memiliki konsentrasi yang tinggi agar 

karyanya rapi. Berikut adalah nama para juara yang berhasil memukau para juri dengan hasil 

karyanya :  

1. Angeline Tanvy & David Leora (XII MIA 02) 

2. Janice Kuswari & Caresse Tjuatja (XI MIA 02) 

  



 

MONOCHROME 

 

Perlombaan monochrome merupakan salah satu perlombaan karya seni di bidang melukis 

yang hasil lukisannya hanya terdapat 1 warna saja namun dengan tingkat warna yang 

berbeda-beda. Perlombaan ini diselenggarakan pada tanggal 21 Januari 2019. Setelah 

dirundingkan para juri,  diputuskan satu pemenang, yaitu  : 

1. Elektra Francine (XII MIA 03) 

  



 

3D PAINTING 

 

 

 

Pada tanggal 14 Januari 2019 diadakan perlombaan 3D Painting dengan tema 

burung. Waktu yang diberikan untuk menyelesaikan karya masing-masing 

adalah 2 jam. Inilah finalis yang berhasil memenangkan perlombaan 3D Painting 

: 

1. Juan Khosashi (XII MIA 04) 

  



 

CANVAS 

 

 

 

Lomba Canvas yang diadakan pada tanggal 18 Januari 2019 kali ini tidak kalah 

heboh dengan lomba Canvas tahun lalu. Lomba Canvas kali ini bertema 

“Utopia”. Aspek yang dinilai dalam lomba Canvas adalah kerapian, teknik, serta 

kesesuaian tema. Pemenang yang diputuskan oleh juri adalah sebagai berikut : 

1. William Justin (XII MIA 04) 

  



 

DANCE 

 

 

 

Dalam dance, bukan hanya koreografi, namun kekompakan dan kecocokan lagu 

juga dinilai oleh para juri. Perlombaan dance kali ini dilaksanakan pada tanggal 

29 Januari 2019. Berikut pemenang yang telah diumumkan oleh para juri : 

1. XI IS 01 

  



 

MANGA 

 

 

Manga adalah komik yang dibuat di Jepang, sedangkan Mangaka adalah orang 

yang menggambar manga. Lomba menggambar manga kali ini diadakan pada 

hari 14 Januari 2019 dengan tema “Chinese New Year”. Keputusan juri untuk 

para pemenang manga adalah sebagai berikut : 

1. Erica Cordelia (XI MIA 02) 

2. Sophia Ongko (X IS 01) 

3. Odelia Clarice Leechander (X IS 03) 

  



 

PADUAN SUARA 

 

 

Lomba paduan suara memerlukan paling sedikit 20 personil untuk membentuk 

sebuah grup. Lomba paduan suara dilaksanakan pada tanggal  14 Februari 2019.   

Pemenang yang telah ditentukan oleh juri adalah sebagai berikut  

1. XII MIA 01 

2. XII MIA 02 

  



 

SKETCH 

 

 

 

Lomba sketch dilangsungkan pada tanggal 21 Januari 2019. Lomba sketch kali 

ini bertema “How our world will be in the future“. Lomba ini umumnya 

mengutamakan aspek teknik menggambar, filosofi gambar, orisinalitas ide, dan 

kesesuaian gambar dengan tema. Berikut adalah pemenang lomba sketch : 

1. Fransesco (XI MIA 09) 

2. Cindy (XII MIA 11) 

3. Livia T. (X MIA 02) 

  



 

WATERCOLOR 

 

 

 

Lomba watercolor dilangsungkan pada tanggal 21 Januari 2019. Tema untuk 

lomba watercolor kali ini adalah “Parallel Universe”. Perlombaan ini 

menggunakan media cat air, drawing pen, kertas cat air, dan kuas. Para peserta 

akan diberi waktu selama 1 jam 30 menit untuk menyelesaikan gambar mereka 

masing-masing. Para pemenangnya adalah sebagai berikut : 

1. Silvia Sanjaya (XII IS 05) 

2. Shakira (XII MIA 03) 

3. Tiffany Marchel Lie (XI MIA 04) 

  



 

PIDATO BAHASA  INGGRIS 

 

Lomba pidato bahasa Inggris dilangsungkan pada tanggal 18 Januari 2019. Para 

peserta diberi waktu sekitar 3-5 menit untuk berpidato sesuai dengan topik 

yang telah ditentukan. Topik untuk perlombaan tahun ini adalah “Will religion 

ever be obsolete?”. Pemenangnya : 

1. Vinnie Chuawanta (XI MIA 03) 

  



 

PIDATO BAHASA INDONESIA 

 

Perlombaan pidato bahasa  Indonesia diselenggarakan pada tanggal 14 Januari 

2019. Aspek utama untuk memenangkan perlombaan ini adalah durasi, isi, tata 

bahasa, bahasa tubuh, dan pembawaan dalam membacakan pidato. Berikut 

adalah pemenang lomba pidato bahasa Indonesia yang telah ditentukan oleh 

juri : 

1. Samuel Lubis (XII MIA 02) 

2. Andreas (XII MIA 03) 

  



 

PIDATO BAHASA MANDARIN 

 

 

Lomba pidato bahasa Mandarin dilangsungkan pada tanggal 21 Januari 2019. 

Aspek yang biasanya dinilai dalam pidato bahasa Mandarin adalah mimik wajah, 

pelafalan, serta penguasaan topik. Untuk tahun ini, pemenangnya adalah : 

1. Kenrick Tandrian (XII MIA 02) 

2. Matthew Simon (XI MIA 05) 

  



 

DEBAT BAHASA INGGRIS 

 

 

 

Dalam kegiatan debat, termasuk debat bahasa Inggris, selalu terdapat dua tim 

yang saling berlawanan, yaitu tim positif dan tim negatif. Tim positif adalah tim 

yang mendukung/setuju dengan topik yang didebatkan, sedangkan tim negatif 

adalah tim yang menentang/tidak setuju dengan topik yang didebatkan. Jumlah 

juri dalam debat bahasa Inggris biasanya ganjil untuk menghindari adanya seri. 

Pemenang tahun ini adalah : 

1. XII MIA 02 

2. XI MIA 01 

 

  



 

DEBAT BAHASA  INDONESIA 

 

Debat bahasa Indonesia diadakan pada tanggal 15 Januari 2019. Topik yang 

didebatkan pada babak penyisihan sudah ditentukan beberapa hari sebelum 

lomba dimulai. Berikut adalah pemenang dari debat bahasa Indonesia : 

1. XII MIA 02 

2. XI MIA 08 

3. XII MIA 03 

  



 

DEBAT  BAHASA MANDARIN 

 

Lomba debat Mandarin adalah lomba yang telah dinanti-nantikan oleh para 

penggemar debat. Perlombaan ini diadakan pada tanggal 18 Januari 2019. 

Lomba ini berlangsung dengan para peserta saling berdebat demi mencapai 

kemenangan sesuai dengan topik yang telah diberikan dengan bahasa 

Mandarin. Pemenang tahun ini adalah : 

1. XII IS 01 

2. XII MIA 02 



 

CATUR 

 

Catur adalah permainan yang dimainkan pada sebuah papan persegi yang 

terbagi menjadi 64 kotak dengan 32 buah catur yang terbagi sama rata dalam 

kelompok warna terang (putih) dan gelap (hitam). Permainan ini dimainkan 

oleh dua orang. Permainan akan disebut berakhir apabila salah satu pemain 

telah berhasil “memakan” seluruh catur pemain lawan. Pemenang tahun ini 

adalah : 

1. Wendy (XII MIA 02) 

2. Willy (XII MIA 10) 

3. Edbert Limcius (XI MIA 02) 

 

  



 

CERDAS CERMAT 

 

Pertandingan adu ketajaman berpikir dan ketangkasan menjawab secara cepat 

dan tepat sangat dibutuhkan dalam cerdas cermat. Ketangkasan dan semangat 

peserta selalu tampak dari jawaban yang diberikan mereka. Regu yang 

memperoleh poin terbanyak dinyatakan menang dalam perlombaan ini. 

Pemenang tahun ini adalah : 

1. XI MIA 02 

2. XII MIA 02 

3. X MIA 01 

 

  



 

SCRABBLE 

 

 

Scrabble adalah permainan menyusun kata di sebuah papan khusus yang 

dimainkan oleh dua atau empat orang. Cara pengumpulan poin adalah 

berdasarkan nilai kata yang dibentuk dari kepingan-kepingan huruf di atas 

papan permainan berkotak-kotak (15 kolom dan 15 baris) yang mana 

pemenangnya dipilih berdasarkan poin terbanyak yang didapatkan.   Medali 

tahun ini diraih oleh : 

1. Catherine Charles (XII MIA 02) 

2. Gilbert Tionardi (XI MIA 01) 

3. Alexander Effendy (XII MIA 01) 

 

  



 

NEWS CASTING 

 

 

Perlombaan news casting adalah lomba yang paling berbeda dengan lomba-

lomba lainnya. Lomba ini diadakan pada tanggal 19 Januari 2019. Perlombaan 

ini dilakukan dengan cara menyampaikan berita dalam bahasa Inggris dengan 

gaya yang berbeda dari setiap orang. Pemenang tahun ini adalah : 

1. Samuel (XII MIA 02) 

2. Edwin (X MIA 01) 

 

  



 

MENGARANG MANDARIN 

 

 

 

Lomba mengarang mandarin diselenggarakan pada tanggal 18 Januari 2019. 

Dalam perlombaan ini, akan diberikan waktu 75 menit dengan batas kurang 

lebih 400 kata yang harus ditulis dalam bahasa Mandarin. Pemenang tahun ini 

adalah : 

1. Clarissa Lianto (XII IS 01) 

2. Cindy Caroline (X MIA 04) 

 

 

 

  



PHOTOGRAPHY 

 

 

 

Perlombaan photography diselenggarakan pada 22 Januari 2019. Aspek yang 

dinilai dalam perlombaan photography adalah komposisi, pencahayaan, angle 

foto, dan kesesuaian dengan tema yang diberikan. Pemenang tahun ini adalah 

: 

1. Thyra Amelinda (XII IS 01) 

2. Ronaldo Inanto (XII MIA 07) 

3. Dave Vincent (XII MIA 01) 

 

  



  



XII-IA-02 

 

Medali yang didapat : 

Juara 1 Debat Indonesia 

Juara 1 Debat Inggris 

Juara 1 Pidato Indonesia 

Juara 1 Pidato Mandarin 

Juara 1 Catur 

Juara 1 Scrabble 

Juara 1 Newscasting 

Juara 1 Art and Craft 

Juara 1 Voli Putri 

Juara 2 Debat Mandarin 

Juara 2 Cerdas Cermat 

Juara 2 Programming 

Juara 2 Paduan Suara 

Juara 2 Estafet Putri 

Juara 3 Terompah Putri 

Juara 3 Putri 400m 

Juara 2 Putri 800m

JUARA UMUM 

JUARA UMUM 1 

 



XII-IA-07 

 

Medali yang didapat : 

Juara 1 200m Putra 

Juara 1 Estafet Putra 

Juara 1 200m Putri 

Juara 2 Fotografi 

Juara 2 1500m Putra  

Juara 2 400m Putra 

Juara 2 100m Putra 

Juara 3 Voli Putra 

Juara 2 Putri  400m 

Juara 3 Putri 800m 

 

 

 

 

 

 

 

JUARA UMUM 

JUARA UMUM 2 

 



Juara 3 Voli Putra 

 

 

JUARA UMUM 3 

 

 

 

XII-IA-05 
Medali yang didapat : 

Juara 1 800m Putri 

Juara 1 Estafet Putri 

Juara 1 Basket Putri 

Juara 2 Basket Putra

 

XII-IA-10 
Medali yang didapat : 

Juara 1 Voli Putra 

Juara 1 Tarik Tambang Putra 

Juara 1 Badminton Tunggal Putra 

Juara 1 Badminton Ganda Campuran 

Juara 2 Catur 

  

JUARA UMUM 



 

学习的乐趣 
 

     人生就是一段学习的过程。在学习的过程中，会遇到不少的成

功与失败，欢乐与悲伤，构成了五彩缤纷的世界。当然，我们也

会不断的成长。 

     在我成长的记忆里，少不了父母的爱护，老师的教导，和朋

友的支持。一直以来，我就是超喜欢学钢琴的人，曾经也参加过

很多次钢琴比赛。还记得第一次参加比赛的时候，还没上台之前

，我的双手一直在流汗，全身不停地颤抖，直到我被点名上台的

那一刻，就控制不住自己。上台坐在钢琴面前的那一瞬间，我甚

至忘了自己改单什么歌曲。那时候的我，不知道有多让自己出丑

。经历了这个事情后，我回家直接给自己定下目标，“每天必须

要在家里至少练一次琴”。 

     第二次参加比赛的时候，感觉比较有勇气上台演奏了。因为

第二次比赛所付出的努力更多，结果得了冠军。从那以后，我发

现我对钢琴还是蛮有兴趣的。于是，我就继续学钢琴。 

     从我以上的经验来讲，我们一定要用乐观的心态去学习每一

个事。俗话说，“只要功夫深，铁杆磨成针”。只要有决心，肯下

工夫，一直锻炼我们的技能，总有一天，我们的努力能够带来成

功之路，而平凡的自己能够变成杰出的人材。 

KARYA SISWA 


